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ABSTRAK 

 

Pasien DM memerlukan waktu lama dalam pengobatan, sehingga menyebabkan pasien 

bosan, Akibatnya pasien cenderung tidak semangat dalam menjalani pengobatan, 

menjalani hidup, bahkan tidak mampu mencari hal positif dari dalam dirinya. Tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis faktor yang berhubungan dengan resiliensi pasien 

dengan diabetes melitus tipe II yang menjalani perawatan di UPT RSUD Banggai. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan surivei analitik menggunakan desain 

cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien dengan diabetes 

melitus tipe II sebanyak 40 orang dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling 

Menggunakan uji chi square.  Hasil penelitian menunjukan bahwa self efficacy memiliki 

tingkat signifikansi 0,020 ≤ α = 0,05, dukungan keluarga memiliki tingkat signifikansi 

0,006 ≤ α = 0,05, motivasi memiliki tingkat signifikansi 0,006 ≤ α = 0,05, caring perawat 

memiliki tingkat signifikansi 0,014 ≤ α = 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Simpulannya adalah variabel self efficacy, dukungan keluarga, motivasi, caring perawat 

berhubungan dengan resiliensi pasien dengan diabetes melitus tipe II yang menjalani 

perawatan. Saran bagi UPT RSUD Banggai agar membuat program penyuluhan kepada 

masyarakat, khususnya tentang resiliensi pasien dengan diabetes melitus. 

 

Kata Kunci :  Diabetes Melitus Tipe II, Perawatan, Resiliensi Pasien 
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THE CORRELATION FACTORS OF PATIENTS’ RESILIENCE TOWARD  

TYPE II DIABETES MELLITUS WHO IS UNDER TREATMENT AT BANGGAI 

GENERAL HOSPITAL. 

Wahyuni H Maida¹, Elin Hidayat², Matius Paundanan³ 

Nursing Science, Widya Nusantara College of Health Sciences Palu 

 

ABSTRACT 

 
 
DM patients require a long time of treatment, which could lead to getting bored. As a 

result, patients are less enthusiastic during treatment, living life, and even unable to find 

the positive things from within themselves. The aim of the research was to analyze the 

correlation factors of a patient’s resilience toward type II diabetes mellitus who is under 

treatment at Banggai General Hospital. This is quantitative research with an analytic 

survey approach using a cross-sectional design. The total population was 40 patients with 

type II diabetes mellitus, and a sample was taken by using a purposive sampling 

technique with a chi-square test.  The results showed that self-efficacy has a significance 

level = 0.020 ≤ α = 0.05, family support has a significance level = 0.006 ≤ α = 0.05, 

motivation has a significance level = 0.006 ≤ α = 0.05, nurse’s care has a significance 

level = 0.014 ≤ α = 0.05 so that H0 is rejected and H1 is accepted. The conclusion 

mentioned that the variables of self-efficacy, family support, motivation, and nurses’s 

care have a correlation to the patient’s resilience toward type II diabetes mellitus who is 

under treatment. The suggestion for Banggai General Hospital should create a counseling 

program for the community, especially about the patient’s resilience toward diabetes 

mellitus. 

 

Keywords: Type II Diabetes Mellitus, Care, Patient’s Resilience 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Diabetes melitus (DM) adalah suatu jenis metabolik spesifik dengan 

karakteristik hiperglikemia yang ditandai dengan tingginya kadar insulin, 

kerja insulin, ataupun keduanya dan disertai komplikasi akut ataupun kronis 

yang bersifat kronik (Kurniawati, 2020). Sebagian penyandang diabetes 

melitus tidak berobat secara teratur dan tidak menyadarinya sampai saat 

timbul komplikasi. Semua waktu pasien DM digunakan untuk perawatan 

diabetes yang mengakibatkan stress pada seseorang sehingga mengakibatkan 

dampak emosional. Respon emosional yang diberikan pasien diabetes dalam 

konteks pengalaman pasien sendiri disebut sebagai “distress of diabetes” 

(Kemenkes RI, 2022). Pasien DM disebabkan oleh beberapa faktor serta 

memerlukan waiktu yaing laima sehiingga meimbuat piasien DM menigalami 

kebiosanan. Akibiatnya pasiien cenderuing tidak semaingat dailam meinjalani 

pengobiatan, menjialani hiidup, bahkian tidak maimpu menicari hal piositif diari 

dalaim diriinya. Selaiin itu prioses hambiatan dalaim hal pengobiatan memibuat 

paisien muidah mengaliami maisalah psikoilogis sepierti depiresi, keciemasan dan 

striess (Prasetyo, 2020). Masialah-masialah tersiebut menuintut paisien unituk 

beradaiptasi deingan caria meninigkatkan resiiliensi terhadiap peniyakit yanig 

dialamii (Aimerican Diaibetes Associiation, 2020). 

Diabetes Melitus merupakan pienyakit krionis yanig kompleiks yiang 

membuituhkan peraiwatan meidis berkelanijutan diengan straitegi penguraingan 

reisiko multiifactorial conitrol glikiemik. Pendiidikan dain dukunigan manajeimen 

miandiri pasiien yiang berikelanjutan sanigat peniting untiuk meincegah 

komiplikasi akuit dan menguriangi resiiko kompilikasi jaingka panjiang 

(Ameirican Diiabetes Associiation, 2020). PERKENI (2022) mengatakan 

bahwa penyakit kronis dapat mengganggu kehidupan seseorang, dalam hal ini 

berdampak pada kualitas hidupnya. Kiualitas hidiup merupiakan keadiaan 

dimaina seseoirang mendiapat kepuaisan atau keniikmatan seseoirang dailam 

kehiidupan siehari ihari. Kuialitas hiduip tersiebut meniyangkut keseihatan fisiik 
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dain miental yaing berariti jikia sesieorang seihat seciara fiisik dain miental miaka 

oranig tersebiut akian meincapai siuatu kepiuasan dialam hidupnya. Kesiehatan 

fisiik itu dapiat diniilai dari fuingsi fisiik, keteirbatasan peiran fiisik, nyieri paida 

tuibuh dian persiepsi tenitang kesiehatan. Keseihatan meintal itu daipat diinilai 

diari fungisi sosial dan keteirbatasan peiran emosiional. Sielain itu inidikator dairi 

kuailitas hiidup diantiaranya adialah dimeinsi keisehatan ifisik, diimensi 

kesejahiteraan psikioliogis, dimenisi hubuingan soisial, diimensi hubunigan 

dengian lingkuingan (WHO, 2022). 

Worild Hiealth Organiization (WHO) tahiun 2022, diabietes meliitus 

termaisuk peniyakit yanig paliing baniyak dideritia olieh pendiuduk di seliuruh 

diunia dan meirupakan uruitan ke-4 darii prioritais peneilitian niasional untuk 

peniyakit degeneiratif. WiHO mempreidiksikan leibih diari 346 juita oraing di 

sieluruh duinia miengidap diaibetes. Lapoiran statiistik darii Intiernational 

Diabietes Federiation (IDF, 2022) meinyebutkan, bahiwa sekariang siudah aida 

sekiitar 230 juita pendierita diabietes mielitus di seluiruh diunia. Aingka iini terius 

bertaimbah hinigga 3% atiau seikitar 7 juita oriang seitiap tahiunnya. Dengain 

demiikian, jumilah pendeirita diabeties meilitus dipierkirakan akian menciapai 

350 juita padia tahuin 2025, dianitaranya 80% pendeirita terpiusat di niegara yang 

staitus ekonoiminya menenigah ke baiwah. Aingka tersiebut beirada di Asiia, 

terutiama Indiia, Ciina, Pakiistan, dan Indoneisia (Worlid Healtih Organiization, 

2022). 

Daita dari Baidan Pusiat Statiistik Indionesia (2022) jiumlah pendiuduk 

Indoinesia deingan prevaleinsi diabietes meliitus di daeriah uriban sebiesar 14,7% 

dain daeriah rurial 7,2% dian diiperkirakan paida tahiun 2030 jumilah penduiduk 

deingan asiumsi previalensi diaibetes meliitus meincapai 12 juita jiiwa. 

Sediangkan untiuk di daeirah Jawia Tenigah paida tahiun 2021, previalensi 

penyaikit diaibetes mielitus menigalami pieningkatan seibesar 9,7% dengian 

prevaleinsi tertingigi di Kota Semiarang (Kemienkes RI, 2022). Diata Diinas 

Kesehaitan Proviinsi Sulaiwesi Tiengah diabietes meliitus meniingkat setiiap 

tahiunnya. Tahiun 20i21 jumilah kasius diabeites melliitus sebianyak 16.330 

kasuis dian tahuin 2022 juimlah kaisus diaibetes melitus sebianyak 16.456 kiasus 

(Diinas Keisehatan Proviinsi Sulawiesi Teingah, 2022). 
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Data Dinas Kesehatan Kabupaten Banggai, tahun 2020 jumlah kasus 

diabetes melitus sebanyak 516 kasus, tahun 2021 sebanyak 751 kasus, tahun 

dan tahun 2022 sebanyak 637 kasus (Dinas Kesehatan Kabupaten Banggai, 

2022). Data Rumah Sakit Umum Daerah Banggai tahun 2022 jiumlah 

pendierita diabietes meilitus yanig berikuinjung ke Rumaih Sakit Umium Daierah 

Banggai berjumlah 175 orang, pada tahun 2021 sebanyak 150 orang, tahun 

2020 sebanyak 164 orang, tahun 2019 sebanyak 227 orang. Data bulan 

Januari sampai Maret 2023 jumlah kunjungan pasien diabetes melitus 

berjumlah 131 orang. Data dari bagian rawat inap terdapat 15 pasien diabetes 

melitus dengan komplikasi penyakit jantung dan gagal ginjal (RSUD 

Banggai, 2022). 

Diabetes mellitus akian mengakiibatkan timbuilnya kompliikasi akiut 

dan kroinis apiabila tidiak ditaingani deingan biaik. Meniurut Smeiltzer dian Biare 

(Baire, 202i0), terdiapat tigia komiplikasi aikut piada diabeites meilitus yiang 

peniting dan berhiubungan deingan gangiguan keseiimbangan kaidar glukiosa 

darah jangkia penidek. Keitiga komplikiasi terseibut adalaih hipoiglikemia, 

ketioasidosis diaibetic dian sindirom HHiNK (hipeirosmolar nonkietotik) atiau 

HiONK (hiperosimolar nonkietotik). Komiplikasi jangika panijang diabietes 

mielitus dapiat meniyerang semiua sisitem oirgan dailam tiubuh. Kaitegori 

koimplikasi kroinis diaibetes meliitus yaing laziim diguinakan adialah, penyiakit 

makroviaskuler, Penyiakit mikriovaskuler dan neuriopati (Waspiadji, 2019). 

Kompliikasi yiang bersifiat akut maiupun kroinis dapiat menyeibabkan ganigguan 

kuialitas hiidup dari pendierita diabietes meilitus dan peniurunan kualitas 

diabeites melitius akibiat kompilikasi yaing mienahun. Sehiingga kualiitas hiduip 

peniderita diaibetes mellitius pierlu diitangani denigan penaniganan yaing tiepat 

(Tahirkz, 2022). 

Keterigantungan pengobiatan seuimur hiidupnya seirta penyeisuaian diri 

terhaidap konidisi sakiit mengakiibatkan terjaidinya perubaihan daliam kehidupian 

paisien. Peiningkatan kualiitas manusiia dailam asipek keseihatan diharaipkan 

diapat meninigkatkan aspiek kualiitas hiduip meinjadi lebiih baiik (Damayanti, 

2019). Aispek kualiitas hiidup daliam biidang kesehatan senidiri menyiangkut 

kesiehatan fisiik dan kesehaitan meintal, dimaina keseihatan fiisik daipat diinilai 
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dari fungsi fisik, keterbatasan peran fisik dan psikologi sedangkan kesehatan 

mentail senidiri daipat diinilai dairi funigsi sosiial dan keteribatasan pieran 

emiosional terhaidap lingkiungan (Supriyadi, 2020). 

Berdasarkan survei pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal 

20 Februari 2023, hasil wawancara terhadap 5 orang pasien, sebanyak 4 orang 

yang mengatakan pasrah dengan hidupnya, karena sudah lama menderita 

diabetes melitus, oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti “Faktor-

faktor yang berhubungan dengan resiliensi pasien dengan diabetes melitus 

tipe II yang menjalani perawatan di UPT RSUD Banggai”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Apakah ada hubungan self efficacy terhadap resiliensi pasien dengan 

diabetes melitus tipe II? 

2. Apakah ada hubungan dukungan keluarga terhadap resiliensi pasien 

dengan diabetes melitus tipe II? 

3. Apakah ada hubungan hubungan motivasi pasien terhadap resiliensi 

pasien dengan diabetes melitus tipe II? 

4. Apakah ada hubungan hubungan caring perawat terhadap resiliensi pasien 

dengan diabetes melitus tipe II? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Diketahuinya faktor faktor yang berhubungan dengan resiliensi 

pasien dengan diabetes melitus tipe II yang menjalani perawatan di UPT 

RSUD Banggai. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya hubungan self efficacy terhadap resiliensi pasien dengan 

diabetes melitus tipe II 

b. Diketahuinya hubungan dukungan keluarga terhadap resiliensi pasien 

dengan diabetes melitus tipe II 
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c. Diketahuinya hubungan motivasi pasien terhadap resiliensi pasien 

dengan diabetes melitus tipe II 

d. Diketahuinya hubungan caring perawat terhadap resiliensi pasien 

dengan diabetes melitus tipe II 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teori 

Bagi institusi pendidikan, dapat memberikan tambahan referensi di 

perpustakaan dan dapat dimanfaatkan bagi rekan lain jika melakukan 

penelitian dengan variabel yang berbeda. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Masyarakat   

Dapat dijadikan bahan informasi bagi masyarakat dalam upaya 

pemberian dukungan resiliensi pasien dengan diabetes melitus. 

b. Bagi Institusi Tempat Penelitian   

Bagi pihak RSUD Banggai dapat dijadikan kerangka acuan dalam 

membuat program penyuluhan kepada masyarakat, khususnya tentang 

resiliensi pasien dengan diabetes melitus. 
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